BAB VI

PEMBAHASAN

Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa tujuan daa penelitian ini adalah
untuk mengetahui produktivitas kega tukang pada pekerjaan pasangen batu bata,
dan untuk mengetahuwi seberapa besar hubungan dan pengaruh usia, pengalaman,
pendidikan, dan upal/gaji terhadap produktivitas kerja tukang.

6.1 Produktivitas Tenaga Kerja Tukang Pasang Batu Rata

Dari tabel 5.19 hasil statistik deskriptif untuk scluruh proyek didapat rata-rata
produktivitas adalah 2,23 m%jam dengan nilai produktivitas maksimum 3,13
m*”jam dan nilai produktivitas minimum 1,49 m*jary. Hal ini berarti pada
dasarnya untuk tukang pasang bata dengan kualifikasi baik (usta produktif,
pengalaman cukup, upah/gaji sesuai, dan dengan atau tanpa memeperhatikan
tingkat pendidikan) produktivitas optimal yang dapat dicapai per jamnya berkisar
antara 3,2 m*. sedangkan nilai produktivitas minimum akan terjadi ketika tenaga
kerja tersebut tidak mempunyai pengalaman yang cukup daa mempunyai
upah/gaji yang relatif kecil.

6.2 Pengaruh dan Hubungan Faktor Usia, Pengalaman, Pendidikan,

Upah/Gaji Terhadap Produktivitas

Untuk mengetahui hubungan di sini akan dibahas pengaruh dan hubungan dari

masing-masing faktor terhadap produktivitas.
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6.2.1 Pengaruh dan Hubungan Usia Terhadap Produktivitas
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Gambar 6.1. Scatterplot Usia dan Produkiivitas

Dar gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara usia
dan produktivitos dengan persamaan regresinya Y= 1,2661+0,261X. Dengan
meningkatnya usia maka produktivitas akan meningkat pula. Hubungan kedua
variabel dinyatakan hnier karena titik-titik data observasi menyebar di sekitar
garis lurus. Jadi produktivitas meningkat secara linier ‘deng,zm meningxatnva usia.

Dan analisis regres: berganda pada tabel 5.21 diperolen koefisien regresi .umuk
variabel usia sebesar 0,013 dan bertanda positif. Hasil uj sigmitikansi terhadap
nilai koefisien im dengan wji t diperoleh thinmg = 2,199 dan tupe 0.0s5.25) = 2,060, di
mana thinmg (positif) > label postin yang berarti bahwa ada pengaruh posiuf dan
signifikan usia terhadap produkivitas, sedangkan kcefisien korelasi parsial
ditemukan sebesar 0,403 yang berarti sekitar 16,2% perubahan-perubahan
produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel usia dengan mengontrel variabel yang
lain. Untuk milar probabilitas (sig. pada printout SPSS, terlampir) = 0,037, yang

berart1 nilai probabilitas lebih kecil dan 0,05 sehingga tclak H.




Teori yang mengatakan bahwa usia merupakan fakter yang mempengaruhi
dalam produktivitas, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemuikan sebesar
0,445 yang berari sekitar 19,8% perubahan-perubahza produktivitas dapat
dijelaskan oleh variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yang lain.
sangat berlaku pada tukang pasang bata bahkan dalam penelitian ini menunjukan
usia merupakan faktor yang sangat berpengaruh setelah peagalaman, aapat dilihat
pada tabel 5.21 nilai beta yang menunjukan besarnya nengarun usia terhadap
produktivitas.

6.2.2 Pengaruh dan Hubungan Pengalaman Terhadap Produktivitas
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Gambar 6.2. Scatterplot Pengalaman dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pengalaman dan produktivitas dengan persamaan regresinva Y= 1,8139+0,0471X.
Dengan bertambahnya pengalaman maka produktivitas wkan meningkat pula.

Hubungan kedua variabel dinyatakan linier karena titik-titik data observasi
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menyebar di sekitar garis lurus. Jadi produktivitas meningkat secara linier dengan
bertambahnya pengalaman.

Koefisien regresi untuk variabel pengalaman diperolch scbesar 0,025 dan
bertanda positif. Hasil uji signifikansi terhadap mnilai koefisien ini dengan uji t
diperoleh tinmg = 2,485 dan tipe 0.05.25) = 2,060, di mana Wiitmg (positi) > Lrabel (positify
yang berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikat. pengalaman terhadap
produktivitasnya, sedangkan koefisien korclasi parsial ditemukan sebesar 0,445
yang berarti sekitar 19,8% perubahan-perubahan produktivitas dapat dijelaskan
oleh variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yeng lain. Untuk nilai
probabilitasnya sebesar = 0,020, karena nilai probabilitas lebih keeil dan 0,05,
berarti tolak Hp.

Teon yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkut pengalaman takang
maka produktivitas semakin tinggi sangat berlaku (berlaku kual) pada tukang
pasang bata, dan pada penelitian ini (aktor pengalaman merupakan faktor yang
paling dominan atau mempunyai pengaruh terbesar dari pada faktor lain. Dapat
dilthat pada tabel 5.21 nilai beta yang menunjukkan  besamya  pengaruh

pengalaman terhadap produktivitas.
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6.2.3 Pengaruh dan Hubungan Pendidikan Terhadap Produktivitas
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Gambar 6.3. Scatterplot Pendidikan dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bshwa tidak terdapat hnbungan antara
pendidikan dan produktivitas dengan persamaan regresinya (= 2,0799+0,0219X.
Meningkatnya pendidikan tidak selalu meningkatkau produktivitas. Kedua
vanabel dinyatakan tidak berhubungan secara linier firena twik-titik data
observast menyebar jauh di sekitar garis larus.

Koefisien regresi untuk Pendidikan diperoleh sebessr 0,031 dan bertanda
positif. Hasil uji sigmfikansi terhadap nilai koefisien im dengan uji t diperoleh
thinmg = 1,652 dan tupe 0.0s.25) = 2,060, di mana tuinmg (positiny < label (positif) YaNg berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antera pendidikan dengan
produktivitas, Untuk nilai probabilitasnya sebesar = 0,117, karena nilai
probabilitas lebih besar darn 0,05, berarti tolak H;.

Teonn yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin

tinggi tingkat produktivitasnya, kurang berlaku (berluku lemah) pada tukang
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pasang bata, karena tukang yang mempunyai tingkat penchdikin yang lebih tinggi
pun pada penelitian i didapat produktivitas yang lebih vendah atau sama dengan
yang tanpa pendidikan atau yang mempunyai pendidikan yang ada ci bawahnya.
Jadi tanpa memperhatikan faktor pendidikan pun seorang tukang bisa melakukan

pekerjaan pemasangan batu bata.

6.2.4 Pengaruh dan Hubungan Upah/Gaji Terhadap Produktivitas
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Gambar 6. 4. Scatterplot Upah Per Hari dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungar positif’ antara
upah per han dan produktivitas dengan persemaan regresinya Y=
0,9964+0,0526X. Dengan meningkatnya upah per hari maka produktivitas akan
meningkat pula. Hubungan kedua variabel dinyatakan lirier karena titik-titik data
observast menyebar di sekitar ganis lurus. Jadi produktrvitas meningkat secara

limer dengan meuingkatnya upah per hari.
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Koefisien regresi untuk variabel upah diperoleh sebesar 0,030 dan bertanda
positif. Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan uji t dipetc;leh
thinmg = 2,461 dan taver 0.0s.25) = 2,060, di mana tnmg positit) > Lot (posrin), Jadt dapat
disimpulkan bshwa ada pengaruh positif dan signitikan upah terhadap
produktivitas, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemvkan sebesar 0,442 yang
berarti sekitar 19,5% perubahan-perubahan produktivitas dapat dijelaskan oleh
variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yarg lain. Untuk nilai
probabilitasnya sebesar = 0,021, Karena nilai probabilitas lebih kecil dan 0,03,
berarti terima Hjy.

Teon yang mengatakan semakin tinggi upah maka scmakin tinggi tingkat
produktivitas, sangat berlaku (berlaku kuat) pada tukang pasang bata. Karena
dengan upah yang cukup tinggi atau sesuai maka scora ny tukang pun juga akan
termotivasi, kemudian tukang akan memberikan pelayanan  yang  berupa
produktivitas yang cukup tiggi pula.

6.3 Pengaruh dan Hubungan Usia, Pengalaman, Pendidikan, Upah/Gaji
sceara bersama-sama Terhadap Produktivitas

Berdasarkan besamya koefisien regresi dalam bentuX standar (Standardized
Coefficient atau Beta) dapat diketahui bahwa variabel pengalaman mempunyai
pengaﬁm paling dominan terhadap produktivitas (Beta = 0,369), ditkuti upah
(Beta = (,324), selanjutnya usia (Beta = 0,312) dan terakhir adalanh pendidikan
Beta = 0,194) yang sebelumnya ditemukan tidak mempunyal pengaruh

signifikan.
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Dari analisis korelasi ditemukan pula koefisien determinan (sz_;ﬂ,s,ed) = 0,608
yang berarti bahwa sekitar 60,8% perubahan-pcrubahan  pada  variabel
produktivitas dapat dijelaskan oleh keempat variabel prediktor, secara bersama-
sama, yaitu: usia, pengalaman, pendidikan, dan upab, sisanya yaitu 39,2%
diterangkan oleh faktor lain seperti c@m, manajemen, psikologi tenaga kerja itu
senciri, lingkungan kerja dan lain sebagainya, di mana Pal ini dapat dilihat dari
idel-idel yang dilakukan oleh tukang pasang bata pada lembar pengamatan kolom
keterangan. Hasil pengujian signifikansi dengan uji F diperoleh Fhinmg = 12,221
dan probabilitas = 0,000. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, berarti
terima H;. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara bersama suma, keempat vanabel
independen  tersebut merupakan prediktor yang s.gnifikan dalam upaya
menerangkan perubahan-perubahan produktivitas. Atau dengan kata Jain, keempat
variabel usia, pengalaman, pendidikan, dan upah, secara bersama-sama,

mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas.




